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Abstrak 

Proses belajar mengajar di sekolah kerap kali dijumpai berbagai permasalahan. 

Masalah-masalah tersebut merupakan hambatan dalam usaha mencapai suatu tujuan 
pendidikan. Salah satu permasalahannya adalah kurangnya motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa 

sehingga siswa termotivasi dalam belajar. Adapun jenis penelitian ini, menggunakan 

metode penelitian kualitatif noninteraktif, penelitian noninteraktif yaitu penelitian 

terhadap konsep-konsep melalui sebuah analisis dokumen. Hasil penelitian yaitu 

Konsep bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar keduanya 

menggunakan strategi yang terdapat pada layanan bimbingan konseling. Namun, 

konsep dalam meningkatkan motivasi belajar yang dikemukakan oleh Dr.Pupu Saeful 

Rahmat,M.Pd melalui layanan pembelajaran sedangkan konsep yang dikemukakan oleh 

Prof. Dr. H. Djaali dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu melalui metode layanan 

bimbingan kelompok. 

 

Kata Kunci: bimbingan konseling, strategi layanan, motivasi belajar,  

 

 

Pendahuluan 

Ruang lingkup bimbingan dan konseling tidak hanya terbatas pada penanganan hal-

hal negatif yang di alami siswa. Akan tetapi lebih banyak bersentuhan dengan kondisi 

psikologis dan sosial kemasyarakatan . Karena itu bimbingan dan konseling harus 

memiliki layanan yang memungkinkan tumbuhnya minat dan motivasi belajar pada 

siswa. Terkait hal tersebut, melihat bahwa salah satu faktor dalam diri siswa yang 

menentukan berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi 

belajar. Karena dalam kegiatan belajar ,motivasi merupakan keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menjadikan siswa melakukan kegiatan belajar. 
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Proses belajar mengajar di sekolah kerap kali dijumpai berbagai permasalahan. 

Masalah-masalah tersebut merupakan hambatan dalam usaha mencapai suatu tujuan 

pendidikan. Salah satu permasalahannya adalah kurangnya motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itu motivasi belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Motivasi belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa sehingga 

siswa termotivasi dalam belajar. 

Sebuah berita dalam “liputan6.com” soal kasus melonjaknya anak putus 

sekolah di jakarta bukanlah lantaran faktor ketidakmampuan orang tua dan siswa, 

faktornya adalah kurangnya motivasi untuk belajar dari anak dan orang tua. 

Kenyataan itulah yang disampaikan menteri pendidikan muhadjir effendi pada hari 

rabu 02 mei 2018 seusai memimpin upacara peringatan hari pendidikan nasional di 

jakarta. 

Mengingat pentingnya masalah kurangnya motivasi belajar siswa dan erat 

kaitannya dengan bimbingan konseling sebagai salah satu usaha penanganannya, 

maka penulis tertarik untuk mengkaji dan menganalisa keterkaitan bimbingan 

konseling terhadap motivasi belajar dari pemikiran  Dr.Pupu Saeful Rahmat, M.Pd 

dan Prof. Dr. H. Djaali dalam Psikologi Pendidikan dengan tujuan studi komparasi 

terhadap kedua pemikiran ini.  

 

Motivasi Belajar Dalam Pandangan Dr. Pupu Saeful Rahmat,M.Pd 

 Menurut Pupu, Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorong pergerakan ke arah tujuan yang baik, serta mengubah 

tingkah laku dan persepsi agar keinginan hidupnya bisa tercapai. 

Ciri-ciri Motivasi Belajar : 

a. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus dalam 

waktu lama 

b. Ulet menghadapi kesulitan  dan tidak mudah putus asa, tidak cepat  puas atas 

prestasi yang diperoleh 

c. Menunjukan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar. 

d. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 

e. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 

Adapun strategi motivasi belajar yaitu : 
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a. Menjelaskan tujuan belajar peserta didik, hal ini bisa dilakukan pada 

permulaan belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru. 

b. Hadiah, yakni pemberian hadiah diberikan kepada peserta didik yang 

berprestasi yang memacu semangat mereka agar belajar lebih giat. 

c. Saingan dan kompetisi, yakni guru berusaha mengadakan persaingan sehat 

diantara peserta didiknya untuk meningkatkan prestasi belajar. 

d. Pujian, yakni guru berkomitmen untuk memberikan penghargaan atau pujian 

yang bersifat membangun kepada peserta didik yang berprestasi. 

 

Motivasi Belajar Dalam Pandangan Prof. Dr. H. Djaali 

  Motivasi belajar  menurut Djaali, adalah  kemampuan internal yang terbentuk 

secara alami yang dapat ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan yang memberikan 

dukungan, memberikan kesempatan untuk memilih kegiatan, memberikan tanggung 

jawab untuk mengontrol proses belajar, dan memberikan tugas-tugas belajar yang 

bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pribadi. 

Berikut ini beberapa Indikator-indikator Motivasi Belajar, antara lain: 

a. Disiplin, merupakan suatu pelatihan dan pendidikan kepada siswa agar dengan 

senang hati melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan perintah guru di 

sekolah. 

b. kepuasan belajar, adalah cara seorang siswa merasakan apa yang dipelajari 

dapat bermanfaat bagi dirinya. Kepuasan merupakan generalisasi sikap-sikap 

terhadap tugasnya yang didasarkan atas aspek-aspek tugasnya. 

c. Keamanan, rasa aman sangat berpengaruh terhadap semangat belajar siswa 

karena rasa aman akan menimbulkan ketenangan kepada siswa di 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar. 

 

Pemikiran Dr. Pupu Saeful Rahmat,M.Pd Mengenai BK dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

  Layanan pembelajaran yaitu merupakan layanan yang memungkinkan peserta 

didik mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam menguasai materi 

belajar atau penguasaan kompetensi yang cocok dengan kecepatan dan kemampuan 

dirinya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Layanan pembelajaran 
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bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik. Layanan pembelajaran juga berfungsi untuk pengembangan. 

Yang mana guru pembimbing atau konselor berhak membimbing dan 

memberikan layanan yang bersifat pembelajaran dan berupa pengembangan agar 

motivasi belajar peserta didik membaik dan meningkat, Untuk itu Dr. Pupu Saeful 

Rahmat mengemukakan cara agar meningkatkan motivasi belajar diantaranya : 

a. Pemberian angka 

Banyak peserta didik yang belajar justru untuk mencapai angka atau nilai yang 

baik. Bagi mereka, angka atau nilai yang baik tersebut merupakan motivasi 

yang kuat. Dengan pemberian angka, setidaknya peserta didik akan berusaha 

lebih giat dalam belajar untuk memperoleh nilai yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

b. Hadiah 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dapat menggunakan hadiah sebagai alat 

untuk menumbuhkan motivasi pada peserta didik. Dengan demikian, peserta 

didik akan lebih giat untuk meningkatkan prestasi belajar dari sebelumnya. 

c. Saingan atau Kompetisi 

Dengan persaingan atau kompetisi peserta didik akan lebih giat untuk 

meningkatkan prestasi belajar, serta berusaha untuk menjadi lebih unggul atau 

pemenang dalam kompetisi. 

d. Ulangan 

Biasanya, peserta didik akan lebih giat belajar ketika mereka akan mengikuti 

ulangan. Dengan memberikan ulangan berarti juga memberikan motivasi. 

e. Mengetahui hasil 

Hasil belajar atau pekerjaan perlu diketahui oleh peserta didik . hal ini dapat 

memotivasi bagi peserta didik dan mendorong mereka untuk giat belajar. 

f. Pujian 

Pujian merupakan salah satu bentuk reinforcement yang positif sekaligus 

memberikan motivasi yang baik. Pujian yang tepat akan memupuk suasana 

yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar pada peserta didik. 

      Dari uraian pemikiran di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru pembimbing 

atau konselor berhak memberikan layanan pembelajaran yang bertujuan agar 
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peserta didik dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik seperti 

upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar sebagaimana yang 

telah dikemukakan oleh Dr. Pupu Saeful Rahmat tersebut. 

 

Pemikiran Prof. Dr. H. Djaali Mengenai BK dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

Dalam bukunya Prof. Dr. Djaali mengungkapkan bahwa cara dalam 

meningkatkan motivasi belajar melalui salah satu layanan bimbingan konseling yaitu 

layanan bimbingan kelompok. 

Beberapa jenis metode bimbingan kelompok adalah 

a. Program home room 

Program ini dilakukan disekolah dan madrasah (di dalam kelas) di luar jam 

pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu. Program ini 

dilakukan dengan menciptakan suatu kondisi sekolah atau kelas seperti 

dirumah sehingga tercipta suatu kondisi yang bebas dan menyenangkan. 

b. Karyawisata 

Cara ini bisa dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat atau objek-objek 

tertentu yang dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa misalnya ke 

tempat wisata baca yang penuh dengan permainan, museum sejarah, dan 

sebagainya. 

c. Kegiatan kelompok   

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik dalam bimbingan, 

karena kelompok memberikan kesempatan kepada individu (para siswa) untuk 

berpartisipasi secara baik. 

d. Organisasi siswa 

Organisasi siswa khususnya dilingkungan sekolah dan madrasah dapat menjadi 

salah satu teknik dalam bimbingan kelompok. Melalui organisasi siswa banyak 

masalah-masalah siswa baik sifatnya individual maupun kelompok dapat 

dipecahkan. 

Jadi  bimbingan kelompok merupakan strategi pendekatan belajar 

(approach to learning) dalam meningkatkan motivasi belajar untuk 

mendapatkan hasil prestasi yang optimal dan juga dalam menunjang 
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keefektifan dan efesiensi proses mempelajari materi tertentu. Strategi 

dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasioal yang direkayasa 

sedemikian rupa untuk  mencapai tujuan belajar tertentu. Pendekatan 

belajar ini juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar 

siswa tersebut. 

Studi Komparasi Pemikiran Dr. Pupu Saeful Rahmat, M.Pd dan  Prof. Dr. H. 

Djaali 

Dari penjelasan yang telah ditulis maka peneliti menghasilkan dan menguraikan 

persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua tokoh Dr. Pupu Saeful Rahmat 

dan Prof Djaali, dalam tabel berikut ini : 

 

No 

Persamaan  pemikiran kedua tokoh konsep bimbingan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar 

Dr. Pupu Saeful Rahmat Prof. Dr. Djaali 

1.  Menggunakan Layanan BK Menggunakan Layanan BK 

2 Bersifat Pengembangan  Bersifat Pengembangan 

 

 

 

No 

Perbedaan  pemikiran kedua tokoh konsep bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

Aspek  Dr. Pupu Saeful Rahmat Prof. Dr. Djaali 

1.   

Layanan Bk 

 

Layanan Pembelajaran 

Layanan Bimbingan 

Kelompok 

2. Metode 

pendekatan 

Pendekatan Individual Pendekatan Kelompok 

3. Karakteristik 

motivasi 

belajar 

Tekun dalam menghadapi 

tugas ulet dalam menghadapi 

kesulitan dan tidak mudah 

putus asa, Menunjukan minat 

yang besar terhadap 

bermacam-macam masalah 

belajar; 

Lebih suka bekerja sendiri, 

Disiplin, Memiliki 

rasa kepuasan dalam 

belajar,Memiliki rasa 

aman 
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Tidak cepat bosan dengan 

tugas-tugas rutin, Dapat 

mempertahankan pendapatnya, 

Tidak mudah melepaskan apa 

yang diyakini, senang mencari 

dan memecahkan masalah, 

Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

 

 

Konklusi pemikiran kedua tokoh terhadap penerapan dalam dunia pendidikan  

Setelah menganalisis pemikiran kedua tokoh yang sudah di jelaskan sebelumnya, 

peneliti mencoba melakukan upaya penyebaran sample kuesioner  kepada siswa kelas 

VIII J  SMPN 1 Sindang yang hasilnya menyatakan bahwa 65% siswa menyukai ketika 

di beri hadiah atau pujian   dan merasa lebih giat dan termotivasi ketika belajar, hal ini 

sudah cukup membuktikan salahsatu pemikiran yang di gagas oleh Dr. Pupu Syaeful 

Rahmat, M.Pd, Namun pada upayanya siswa lebih menyukai belajar secara 

berkelompok yang di nyatakan pada hasil dalam kuesioner sebanyak 75% siswa yang 

digagas oleh pemikiran Prof. Dr. H. Djaali. 

     Dari hasil yang sudah dipaparkan peneliti menemukan beberapa konklusi dari 

pemikiran kedua tokoh tersebut, keduanya dapat di terapkan oleh guru BK dalam dunia 

pendidikan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar namun yang lebih efektif 

diterapkan dalam pendidikan yaitu pemikiran Prof. Dr. H. Djaali, Yaitu dengan cara 

menggunakan layanan bimbingan kelompok. Untuk itu guru Bk dapat memberikan 

layanan bimbingan kelompok yang fokus layanannya terhadap upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Kritik terhadap pemikiran kedua tokoh 

Berikut kritik terhadap pemikiran kedua tokoh: Pertama, mengkritik pemikiran Dr. 

Pupu Saeful Rahmat dalam bukunya psikologi pendidikan. Peneliti melihat bahwa 

dalam cara meningkatkan motivasi belajar yang telah dipaparkan, beliau tidak 

memberikan contoh pengaplikasian yang jelas hanya sebatas teori saja juga dalam 

pemikirannya ada beberapa bagian yang diperoleh dari pemikiran orang lain seperti 

Sardiman AM, hal ini terlihat sebagaimana dalam bukunya pada halaman 145 yang 
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menjabarkan tentang ciri ciri motivasi yang ada pada diri manusia. Namun, dari 

beberapa teori motivasi belajar dalam buku psikologi pendidikan pemikiran beliaulah 

yang lebih komprehensif.  

Kedua, mengkritik pemikiran Prof. Djaali dalam bukunya psikologi pendidikan 

mengenai teori motivasi belajar masih kurang komprehensif hanya menjelaskan 

beberapa indikator saja selain itu, ada teori yang diambil dari pemikiran tokoh lain yaitu 

pada penjelasan untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa menurut pemikiran 

Handoko. Tetapi kelebihannya beliau memberikan beberapa contoh penerapan dan 

metode yang bisa dilakukan oleh guru. 

Kesimpulan 

Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam mendukung pembelajaran 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr.Pupu Saeful Rahmat, M.Pd ketika sudah 

tumbuh motivasi belajar dalam diri siswa, siswa akan memiliki ciri ciri motivasi belajar 

yang kuat seperti : tekun dalam menghadapi tugas, Ulet dan tidak mudah putus asa, 

Begitu hal nya menurut Prof. Dr. H. Djaali, seseorang yang memiliki motivasi belajar 

yang kuat maka terdapat beberapa ciri dalam dirinya antara lain : Disiplin, Memiliki 

kepuasan dalam belajar, memiliki rasa aman untuk menghadapi masa depan. 

Konsep bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar 

keduanya dalam meningkatkan motivasi belajar menggunakan strategi yang terdapat 

pada layanan bimbingan konseling. Konsep dalam meningkatkan motivasi belajar yang 

dikemukakan oleh Dr.Pupu Saeful Rahmat, M.Pd melalui layanan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 

dalam menguasai materi belajar. Dalam teorinya upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar yaitu melalui pemberian hadiah, pujian, ulangan, hukuman, dan mengetahui 

hasil.   Sedangkan, konsep yang dikemukakan oleh Prof. Dr. H. Djaali dalam 

meningkatkan motivasi belajar yaitu melalui metode layanan bimbingan kelompok yaitu 

dengan melaksanakan program home room, karya wisata, kegiatan kelompok, 

organisasi. Dengan melaksanakan program layanan bimbingan kelompok guru bk bisa 

melakukan upaya efektif dalam memberikan layanan agar meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Peneliti menyimpulkan dari hasil penelitian lapangan maka pemikiran 

Prof. Dr. H. Djaali lah yang efektif untuk diterapkan dalam dunia pendidikan yaitu 

dengan cara menggunakan layanan bimbingan kelompok. 
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